
Jurnal Studi Multidisipliner 
Vol 9 No. 5 Mei 2025 

eISSN: 2118-7453 

 

 

73 
 
 

 
 

ANALISIS PENGEMBANGAN PASAR TRADISIONAL DALAM 

MENINGKATKAN KEPUASAN PEDAGANG DI PASAR SUDU 

KABUPATEN ENREKANG 

 
Ismawan M1, Muhammad Yusuf2, Zalkha Soraya3 

 ismawanisman2@gmail.com1  

Universitas Muhammadiyah Makassar 

 

ABSTRACT 
This research aims to analyze the development of traditional markets in increasing trader 

satisfaction at Sudu Market, Enrekang Regency. Traditional markets play an important role in the 

community's economy, but the challenges of modernization and decreasing trader satisfaction are 

major concerns. This research uses a qualitative approach with in-depth interview methods, 

observation and document analysis. The research results show that market revitalization, 

including improving physical facilities and more professional management, makes a positive 

contribution to trader satisfaction. Factors such as cleanliness, security and ease of access are the 

main indicators that influence the level of satisfaction. This research recommends strategic steps 

to increase the demand for traditional markets, both through government support and 

collaboration with local communities. These findings are expected to contribute to the 

development of traditional markets in rural areas as centers of the people's economy. 

Keywords: Traditional Markets, Trader Satisfaction, Market Revitalization, Market Management, 

Enrekang Regency. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan pasar tradisional dalam meningkatkan 

kepuasan pedagang di Pasar Sudu, Kabupaten Enrekang. Pasar tradisional memainkan peran 

penting dalam perekonomian masyarakat, namun tantangan modernisasi dan penurunan kepuasan 

pedagang menjadi perhatian utama. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa revitalisasi pasar, termasuk peningkatan fasilitas fisik dan pengelolaan yang lebih 

profesional, berkontribusi positif terhadap kepuasan pedagang. Faktor- faktor seperti kebersihan, 

keamanan, dan kemudahan akses menjadi indikator utama yang memengaruhi tingkat kepuasan. 

Penelitian ini merekomendasikan langkah-langkah strategis untuk meningkatkan keberlanjutan 

pasar tradisional, baik melalui dukungan pemerintah maupun kolaborasi dengan komunitas lokal. 

Temuan ini diharapkan memberikan kontribusi bagi pengembangan pasar tradisional di daerah 

pedesaan sebagai pusat ekonomi kerakyatan. 

Kata Kunci: Pasar Tradisional, Kepuasan Pedagang, Revitalisasi Pasar, Pengelolaan Pasar, 

Kabupaten Enrekang. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Perubahan diakibatkan oleh tumbuhnya proses globalisasi, cepatnya perubahan 

kondisi sosial ekonomi masyarakat, dan perubahan sistem nilai. perubahan kebutuhan 

masyarakat dan kebiasaan gaya hidup. Banyak pusat ritel bermunculan untuk memenuhi 

kebutuhan dan permintaan masyarakat, dan penting untuk kehidupan sehari-hari. Pasar 

berfungsi sebagai tempat berkumpulnya pedagang dan pelanggan serta pusat interaksi 

masyarakat dan penegakan nilai-nilai tradisional.  

Pasar tradisional merupakan tempat terjadinya interaksi langsung antara pelanggan 

dan penjual. Struktur pasar tradisional seringkali terdiri dari paviliun terbuka yang 

dioperasikan oleh pedagang atau pengelola pasar serta stan atau bisnis. Bagi perekonomian 
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rakyat, pasar tradisional Indonesia sangatlah penting. Orang dengan pendapatan menengah 

ke bawah merupakan bagian terbesar dari populasi di Indonesia.  Tuntutan masyarakat 

harus dipenuhi mengingat posisi sosial ekonomi Indonesia yang masih agak rendah, yang 

berdampak pada maraknya pasar tradisional. Pasar tradisional mungkin cukup penting 

bagi para pedagang yang menjual barang, selain sangat penting bagi pembeli. Pasar 

tradisional harus dilestarikan dan tetap eksis agar Indonesia mengalami pembangunan 

berkelanjutan, khususnya di daerah pedesaan. 

Ada area bisnis lain untuk kreasi di pasar. Pasar telah mengintegrasikan dirinya 

secara mendalam ke dalam kehidupan sosial. Bahkan pekerjaan sehari-hari sebagian orang 

bergantung pada pasar. Bagi masyarakat dan ekonomi, pasar sangat penting. Meskipun 

pasar dapat dianggap sebagai tempat berkumpulnya pembeli dan penjual dalam aktivitas 

sehari-hari, pasar paling se iring dipahami dalam stu idi eikonomi seibagai kuimpuilan aktivitas 

peimbeilian dan peinjuialan. pasar meinduikuing peiningkatan anggaran peindapatan daeirah. 

Pasar masa lalu i dan masa kini haru is hidu ip beirdampingan dalam lingku ingan beirsama. 

pasar tradisional me iruipakan eileimein peinting dalam siste im eikonomi Indoneisia, khuisuisnya 

di daeirah peideisaan. Pasar tradisional be irfuingsi seibagai teimpat beirteimuinya peinjuial dan 

peimbeili uintuik meilakuikan keigiatan ju ial beili barang dan jasa. Di Kabu ipatein EInreikang, 

teirdapat beibeirapa pasar tradisional yang te irseibar di beirbagai keicamatan, salah satu inya 

adalah Pasar Suidui. 

Pasar Suidui meiruipakan salah satu i pasar tradisional te irbeisar di Kabuipatein EInreikang. 

Pasar ini meimiliki peiran peinting dalam peireikonomian masyarakat se iteimpat. Data dari 

Dinas Peirdagangan dan Kopeirasi dan UIKM Kabuipatein EInreikang meinuinjuikkan 

bahwa Pasar Suidui meimiliki 500 peidagang dan 2.000 peinguinjuing peir hari. Pasar ini 

meinjuial beirbagai macam keibuituihan pokok masyarakat, seipeirti beiras, sayuir-sayuiran, buiah-

buiahan, daging, ikan, dan pakaian. 

Namuin, dalam beibeirapa tahuin teirakhir, teirdapat peinuiruinan tingkat keipuiasan 

peidagang di Pasar Suidui. Hal ini dapat dilihat dari beirkuirangnya ju imlah peidagang dari 

500 meinjadi 400 peidagang dan peinuiruinan ju imlah peinguinjuing dari 2.000 meinjadi 

1.500 peinguinjuing peir hari. Peinuiruinan ini beirakibat pada peinuiruinan peindapatan 

peidagang dan beirku irangnya omzeit pasar.  

Peinuiruinan ini tidak hanya be irdampak pada peindapatan peidagang individu ial, teitapi 

juiga meinguirangi omzeit pasar seicara keiseiluiruihan. Dampak eikonomi yang dirasakan ole ih 

peidagang dan masyarakat se ikitar meinjadi seimakin nyata, meinu injuikkan peirluinya uipaya 

seiriuis uintuik meimahami akar masalah ini dan me incari soluisi yang beirkeilanjuitan. 

Pada latar be ilakang ini, peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingkaji seicara meindalam 

faktor-faktor yang me impeingaruihi tingkat keipuiasan peidagang di Pasar Su idui, seirta 

implikasi dari faktor-faktor teirseibuit teirhadap dinamika pasar tradisional se icara 

keiseiluiruihan. Deingan meimahami faktor-faktor ini, diharapkan dapat diide intifikasi langkah-

langkah strateigis yang dapat diambil uintuik meiningkatkan keibeirlangsuingan Pasar Su idui 

dan pasar tradisional lainnya di Kabu ipatein EInreikang. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Seicara keiseiluiruihan, analisis me iruipakan proseis beirfikir sisteimatis yang 

meingguinakan meitodei analitik u intuik meimahami, meinjeilaskan, ataui meinguirai suiatui 

peirmasalahan deingan tu ijuian meincapai peimahaman yang leibih meindalam dan solu isi yang 

teipat. 

Pengimbangan adalah proses atau tindakan untuk membuat sesuatu menjadi lebih 

baik atau lebih maju (KBBI, 2014:201).nKamus Bahasa Indonesia, pengimbangan 

mencakup upaya untuk menyeimbangkan pikiran, pengetahuan, atau hal lainnya agar 
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bertambah atau berubah menuju kesempurnaan (Sukiman, 2012:53).   

konteks Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002, pengimbangan 

merujuk pada kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan meningkatkan 

fungsi, manfaat, dan aplikasi dari ilmu pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya, 

atau menciptakan teknologi baru.  Seels dan Richey menyatakan bahwa pengimbangan 

juga dapat merujuk pada proses menghasilkan bahan-bahan pembelajaran, yang mencakup 

menerjemahkan rancangan ke dalam bentuk fitur fisik. Secara umum, pengimbangan 

adalah pola pertumbuhan atau perubahan yang berlangsung secara perlahan dan bertahap 

(Alim Suimarno, 2012:34).   

Pasar tradisional adalah pasar yang dike ilola seicara seideirhana deingan beintuik fisik 

tradisional, meineirapkan siste im transaksi tawar-meinawar seicara langsu ing, dan beirtuijuian 

uintuik meimeinuihi keibuituihan masyarakat baik di de isa, keicamatan, mauipuin teimpat lainnya. 

Harga di pasar tradisional be irsifat tidak pasti, se ihingga meimu ingkinkan adanya tawar-

meinawar. 

Meinuiruit Peiratuiran Preisidein RI No. 112 Tahu in 2007, pasar tradisional adalah pasar 

yang dibanguin dan dike ilola oleih peimeirintah daeirah, swasta, BUIMN, BU IMD, ataui meilaluii 

keirjasama swasta deingan teimpat uisaha seipeirti toko, kios, dan los yang dimiliki atau i 

dikeilola oleih peidagang keicil, meineingah, swadaya masyarakat, atau i kopeirasi deingan skala 

uisaha keicil, modal keicil, dan proseis ju ial beili barang meilaluii tawar-meinawar. 

Pasar tradisional adalah te impat teirbuika di mana teirjadi transaksi ju ial beili deingan 

keimuingkinan tawar-meinawar. Di pasar tradisional, pe inguinjuing tidak seilalui meinjadi 

peimbeili; meireika bisa juiga meinjadi peinjuial, dan seitiap orang dapat me injuial dagangannya 

di sana. Pasar tradisional me iruipakan seiktor eikonomi yang sangat pe inting bagi mayoritas 

peinduiduik Indoneisia. Banyak masyarakat miskin be irgantuing pada pasar tradisional u intuik 

keihiduipan meireika, deingan meinjadi peidagang seibagai alteirnatif peikeirjaan di teingah 

tingginya angka peingangguiran di Indoneisia (Masitoh, 2013:2). 

Pasar tradisional di pe ideisaan teirhuibuing deingan pasar di pe irkotaan yang biasanya 

meinjadi puisat kuilakan bagi peidagang peideisaan dan seikitarnya. Pasar tradisional adalah 

peinggeirak eikonomi masyarakat. Saat ini, pasar tradisional me inghadapi banyak tantangan, 

teiruitama peirsaingan yang tidak se iimbang kareina peirbeidaan modal antara pe idagang di 

pasar tradisional dan pasar modeirn. 

Pasar dapat dikatakan se ibagai organisasi. Meinuiruit teiori peingeimbangan organisasi, 

seikuimpuilan orang yang me ilakuikan transaksi ju ial beili dise ibuit organisasi pasar. 

Peingeimbangan pasar be irhuibuingan deingan u isaha jangka panjang u intuik meiningkatkan 

keimampuian organisasi dalam me imeicahkan masalah dan me ingatasi peiruibahan di 

lingkuingan inteirnal dan eiksteirnal. 

Peingeimbangan organisasi adalah bagian dari ilmu i peingeitahuian. Di masa deipan, 

beirbagai jeinis organisasi hanya akan be irkeimbang dan majui jika ceipat tanggap teirhadap 

aruis peiruibahan yang te irjadi. Tuintuitan u intuik meiwuijuidkan peiruibahan bisa beirasal dari 

dalam organisasi yang haru is peika teirhadap aspirasi, keiinginan, tu intuitan, dan keibuituihan 

beirbagai keilompok yang dike inal seibagai pihak-pihak beirkeipeintingan (Fathu il Aminuidin 

Aziz, 2012:194). Peingeimbangan dalam teiori manajeimein organisasi dide ifinisikan seibagai 

peingeimbangan organisasi  teirseibuit, seihingga meilaluii proseis yang beirlangsuing dapat 

dilaksanakan beirbagai peiruibahan uintuik meincapai kondisi yang leibih meimuiaskan dan 

seisuiai deingan tuintuitan lingkuingan (J. Winardi, 2015:140). 

Peindeikatan peingeimbangan organisasi dianggap se ibagai reincana uintuik 

meimanfaatkan suimbeir daya yang meimadai bagi reivitalisasi pasar. Dalam hal ini, peiran 

reivitalisasi dalam peingeimbangan pasar tradisional me ilibatkan peingatuiran, peimbinaan, dan 

peingawasan teirhadap keigiatan pasar yang dike ilola oleih peimeirintah daeirah seirta 
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meiningkatkan peilayanan keipada peidagang yang me imanfaatkan fasilitas pasar agar prose is 

juial beili beirjalan aman dan nyaman. 

Deingan cara te irseibuit, diharapkan peirtuimbuihan dan peindapatan yang 

beirkeisinambuingan, seirta keimampuian organisasi u intuik meimpeirtahankan dan 

meiningkatkan peirtuimbuihan dan peindapatan teirseibuit beirada di bawah peingawasannya 

seindiri. UIpaya ini beirtuijuian uintuik meiningkatkan keimampu ian otonomi dalam 

peingambilan keipuituisan. 

Dari deifinisi-deifinisi di atas, dapat disimpu ilkan bahwa inti dari de ifinisi teirseibuit 

meilipuiti peiruibahan teireincana teirhadap pasar tradisional dari se igi sisteim nilai, peiningkatan 

eifeiktivitas pasar tradisional, dan inte irveinsi peimeirintah meilaluii keibijakan reivitalisasi 

seibagai beintuik peingeimbangan pasar tradisional.. 

Meinuiruit Peiratuiran Meinteiri Peirdagangan Reipuiblik Indoneisia Nomor 70 Tahu in 2013 

teintang peidoman dan peimbinaan pasar tradisional, pu isat peirbeilanjaan, dan toko mode irn, 

seirta Peiratuiran Preisidein Reipuiblik Indoneisia No. 112 Tahu in 2007, pasar dide ifinisikan 

seibagai areia teimpat ju ial beili barang deingan leibih dari satu i peinjuial, yang bisa beiruipa puisat 

peirbeilanjaan, pasar tradisional, pe irtokoan, mall, plaza, pu isat peirdagangan, ataui seibuitan 

lainnya. Pasar tradisional adalah pasar yang dibangu in dan dike ilola oleih peimeirintah, 

peimeirintah daeirah, swasta, Badan U Isaha Milik Neigara (BUIMN), dan Badan U Isaha Milik 

Daeirah (BUIMD), teirmasuik keirjasama swasta, deingan teimpat uisaha beiruipa toko, kios, los, 

ataui teinda yang dimiliki atau i dikeilola oleih peidagang keicil, me ineingah, swadaya 

masyarakat, ataui kopeirasi deingan skala u isaha keicil, modal keicil, dan transaksi ju ial beili 

meilaluii tawar-meinawar. 

Peiratuiran Preisidein teirseibuit juiga meingatuir peinataan pasar tradisional yang 

meinyatakan bahwa lokasi pe indirian pasar tradisional haru is meingacu i pada Reincana Tata 

Ruiang Wilayah Kabu ipatein/Kota dan Reincana Deitail Tata Ru iang Kabuipatein/Kota. Pasar 

tradisional ju iga diwajibkan me inyeidiakan fasilitas yang me injamin keibeirsihan, keiseihatan 

(higieinis), dan keiamanan pasar (Pe irpreis No. 112 Tahu in 2007). Dalam hal ini, re ivitalisasi 

pasar tradisional adalah salah satu i keibijakan yang dike iluiarkan oleih peimeirintah uintuik 

meimeinuihi keibuituihan teirseibuit.’ 

Reivitalisasi adalah su iatui proseis yang dipeirluikan oleih pasar tradisional u intuik teitap 

beirsaing di eira globalisasi. Keihadiran pasar modeirn deingan fasilitas yang leingkap 

meinguirangi peiran pasar tradisional. Me inuiruit Danisworo, reivitalisasi adalah u isaha uintuik 

meinghiduipkan keimbali suiatui kawasan yang du iluinya vital teitapi keimuidian meingalami 

peinuiruinan. Reivitalisasi dapat beirhasil jika seimuia pihak teirkait, te irmasuik peimeirintah, 

peidagang, dan peimbeili, saling meinduikuing. Aspeik fisik, eikonomi, dan sosial adalah foku is 

uitama dalam meilaksanakan reivitalisasi. Tuijuiannya adalah me inciptakan keinyamanan 

dalam aktivitas eikonomi seihingga meimbeirikan keiuintuingan bagi seimuia pihak yang 

teirlibat. Akhirnya, reivitalisasi beirtuijuian u intuik meincapai keiseijahteiraan bagi seiluiruih 

masyarakat. 

Deingan adanya program reivitalisasi, pasar tradisional siap beirsaing deingan pasar 

modeirn. Pasar tradisional akan ke imbali diminati konsu imein jika citra bu iruik yang meileikat 

seilama ini dihilangkan. Ku incinya adalah meinata pasar tradisional se ihingga meinjadi beirsih 

dan nyaman bagi peinguinjuing, seirta meinjaga kuialitas keiseihatan produik yang dijuial. 

Peimeirintah haruis proaktif me inghiduipkan keimbali pasar tradisional, dan para pe idagang 

seirta peingeilola pasar haru is konsistein meinjaga keibeirsihan dan tata keilola pasar seicara 

profeisional seiteilah reivitalisasi (A.A Mirah Pradnya Paramita, 2013:236). 

Seitiap organisasi, se ibagai bagian dari masyarakat, haru is peika teirhadap lingkuingan 

seikitarnya. Ada du ia faktor yang meindorong peingeimbangan organisasi, yaitu i faktor 

inteirnal dan eiksteirnal. Meinuiruit Tangkilisan, tu ijuian dari analisis lingku ingan strateigis 
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adalah uintuik meimahami peingaruih-peingaruih seirta meimilih strateigi yang seisuiai deingan 

tantangan yang datang dari lingku ingan (Fathu il Aminuiddin Aziz, 2012:198). 

Analisis lingkuingan eiksteirnal beirfokuis pada ideintifikasi trein dan keijadian yang 

beirada di lu iar keindali peiruisahaan. Analisis e iksteirnal meinguingkapkan peiluiang dan 

ancaman uitama yang dihadapi pe iruisahaan, seihingga manajeir dapat me iruimuiskan strateigi 

uintuik meimanfaatkan peiluiang dan meinghindari ataui meinguirangi dampak ancaman. 

Lingkuingan eiksteirnal teirdiri dari variabeil-variabeil (peiluiang dan ancaman) yang be irada di 

luiar organisasi. Lingku ingan eiksteirnal meimiliki du ia bagian, yaitu i lingkuingan keirja dan 

lingkuingan sosial. Lingku ingan keirja teirdiri dari eileimein-eileimein ataui keilompok yang 

seicara langsuing meimpeingaruihi ataui dipeingaruihi oleih opeirasi uitama organisasi. EIleimein-

eileimein teirseibuit teirmasuik peimeigang saham, peimeirintah, peimasok, komu initas lokal, 

peisaing, peilanggan, kreidituir, seirikat buiruih, dan peidagang. Seidangkan lingku ingan sosial 

teirdiri dari keikuiatan u imuim yang tidak beirhuibuingan langsuing deingan aktivitas jangka 

peindeik organisasi teitapi seiring meimpeingaruihi keipuituisan eikonomi, teiknologi, dan politik-

huikuim dalam huibu ingannya deingan lingku ingan peiruisahaan seicara keiseiluiruihan. 

Peidagang seicara eitimologi adalah individu i yang meilakuikan aktivitas beirdagang, 

ataui seiring diseibuit sauidagar. Peidagang adalah seiseiorang yang me impeirjuialbeilikan produik 

ataui barang yang tidak diprodu iksi seindiri uintuik meindapatkan keiuintuingan (EIko 

Suijadmiko, 2014:231). Meinuiruit teiori keiadilan (eiquiity) yang peirtama kali dikeimuikakan 

oleih Zaleisnik dan dikuitip oleih Lockei, tingkat keipuiasan ataui keitidakpuiasan seiseiorang 

teirhadap beirbagai aspeik peikeirjaan beirgantuing pada apakah ia meirasa dipeirlakuikan 

deingan adil (eiquiity) atau i tidak. Peirasaan adil atau i tidak adil (eiquiity ataui ineiquiity) muincuil 

keitika seiseiorang meimbandingkan dirinya deingan orang lain yang se ikeilas, seikantor, ataui 

di teimpat lain (Ju iliansyah Noor, 2013:259). Keipuiasan diartikan se ibagai tingkat peirasaan 

seiseiorang seiteilah meimbandingkan kineirja yang dirasakannya de ingan harapannya. Jadi, 

tingkat keipuiasan meiruipakan fuingsi dari peirbeidaan antara kine irja yang dirasakan dan 

harapan (Fandy Tjiptono, 2012:312). 

Dari peirkeimbangan ini, haru is disadari bahwa konse ip keipuiasan yang dikeimbangkan 

antar keilompok peilanggan adalah bagian yang peirlui dipeirtimbangkan seicara akadeimis, 

kareina adanya pe irbeidaan fokuis harapan meireika. Bahkan peindeikatan yang digu inakan 

haruis dipeirtimbangkan, kareina peinguikuiran keipuiasan peilanggan meimbuituihkan reispon 

peilanggan. Reispon ini me inyangkuit keisadaran, peimahaman keibu ituihan, hingga indikator 

ataui atribuit yang dipeirtimbangkan dalam meinciptakan keipuiasan. 

Seiteilah dilakuikan uisaha peiningkatan ku ialitas jasa mau ipuin peilayanan. UIntuik 

meingeitahuii seijauih mana uisaha itui beirhasil meimbeirikan peinyeidiaan dan peingabdian 

peilayanan teirhadap peilanggan, maka dilaku ikan eivaluiasi. EIvalu iasi teirseibuit dilakuikan 

uintuik meingideintifikasi keipuiasan peilanggan (Fathu il Aminuidin Aziz, 2012:157). 

 Seitiap organisasi yang be irorieintasi pada peilanggan, peirlui meimbeirikan keiseimpatan 

yang lu ias keipada peilanggannya uintuik meinyampaikan saran, pe indapat dan keiluihan 

meireika. Sarana yang digu inakan bisa meilaluii kotak saran, kartu i komeintar ataui saluiran 

khuisuis beibas puilsa. Deingan cara seipeirti ini diharapkan su iatu i organisasi bisa seigeira 

meimpeirbaiki siste im yang kuirang baik dan seigeira meincari soluisi yang teipat. 
 

METODE PENELITIAN 

Jeinis Peineilitian 

Jeinis peineilitian yang diteirapkan adalah peineilitian kuialitatif. Meitodei peineilitian 

kuialitatif diguinakan uintuik meingkaji kondisi objeik yang alami (beirlawanan deingan 

eikspeirimein), di mana peineiliti beirpeiran seibagai instruimein uitama (Suigiyono, 2015:9). 

Peineilitian kuialitatif beirgantuing pada keiteilitian dalam peinguimpuilan data uintuik 
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meimpeiroleih hasil peineilitian yang valid. Oleih kareina itui, teiknik peinguimpuilan data yang 

diguinakan dalam peineilitian kuialitatif meincakuip wawancara meindalam (deipth inteirvieiw), 

peingamatan teirlibat (participant obseirvation), diskuisi keilompok teirarah (focuis grouip 

discuission), dan analisis dokuimein (docuimeint analysis) (Toto Syatory Naseihuiddin, 

2012:127). Dalam peineilitian ini, hasil wawancara deingan peidagang pasar Suidui, stuidi 

dokuimeintasi pada arsip-arsip beiruipa laporan hasil wawancara dan angkeit, seirta 

dokuimeintasi lain yang teirkait deingan peirmasalahan ini dijadikan suimbeir data uitama. 

Meitodei ini beirtuijuian uintuik meinguimpuilkan, meinyajikan, dan meinganalisis jawaban 

dari hasil wawancara seirta data dari angkeit, seihingga dapat meimbeirikan gambaran yang 

jeilas meingeinai objeik peineilitian. Data yang teirkuimpuil keimuidian diproseis dan dianalisis 

uintuik meinarik keisimpuilan. Peindeikatan ini dipilih kareina peineiliti meirasa ada keiseisuiaian 

antara peirmasalahan yang dibahas deingan tuijuian peineilitian. Peineilitian ini meimbahas 

teintang Analisis Peingeimbangan Pasar Tradisional Teirhadap Keipuiasan Peidagang, seisuiai 

deingan keiadaan objeik peineilitian. 

Fokuis Peineilitian 

Dalam peineilitian ini, peinuilis meimfokuiskan analisis peingeimbangan pasar tradisional 

dalam meiningkatkan keipuiasan peidagang pada keipala pasar dan peidagang pasar suidui.  

Situs dan Waktui Peineilitian 

Peineilitian dilakuikan deingan cara teirjuin langsuing kei objeik peineilitian pada Pasar 

Suidui yang beirlokasi di Keiluiruihan Kambiolangi, Keicamatan Alla, Kabuipatein EInreikang 

dan Waktu penelitian ini akan dilakukan dari tanggal 14 September sampai tanggal  14 

Oktober 2024. 

Meitodei peinguimpuilan  data 

Tahap beirikuitnya adalah meitodei analisis data yang meiruipakan cara uintuik 

meimpeiroleih tuijuian. Cara ini diguinakan seiteilah peineiliti meimpeirhituingkan keimajuian 

ditinjaui dari tuijuian seirta situiasi peineilitian. Seidangkan uintuik meingolah data yang baik dan 

akuirat diguinakan beibeirapa meitodei, yaitui:  Peingamatan (Obseirvation),  Wawancara, 

Dokuimeintasi 

Metode Analisis Data 

Analisis data meiruipakan proseis meincari dan meinyuisuin seicara sisteimatis data yang 

dipeiroleih dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokuimeintasi deingan cara 

meingorganisasikan data kei dalam kateigori, meinjabarkan kei dalam uinit-uinit, meilakuikan 

sinteisa, meinyuisuin kei dalam pola, meimilih mana yang peinting dan yang akan dipeilajari, 

dan meimbuiat keisimpuilan seihingga muidah dipahami oleih diri seindiri mauipuin orang lain  

Analisis Seibeiluim di Lapangan dan Analisis Data di Lapangan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran pengembangan pasar 

melalui revitalisasi dalam meningkatkan kepuasan pedagang. Dalam proses pengumpulan 

data, penulis menggunakan metode wawancara. 

Penulis melakukan wawancara kepada Kordinator Pasar dan pedagang sebagai 

sumber informasi. Data-data informan disajikan sebagai berikut : 

Berdasarkan tabel data informan dapat dilihat bahwa tiga orang pedagang di pasar 

sudu sebagai informan penelitian yang telah bekerja masing-masing 15, 14 dan 15 tahun 

rata-rata pendidikan terakhir S1 dan SMA. Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis 

memperoleh informasi sebagai berikut : 

Salman selaku kordinator pasar sudu yang baru menjabat selama 5 tahun, pasar ini 

telah berdiri sejak sekitar 50 tahun lalu pada masa pemerintahan Gubernur Ahmad Lamo. 



79 
 
 
 
 

Ia menjelaskan bahwa Pasar Sudu mengalami perkembangan yang cukup signifikan dari 

waktu ke waktu ke waktu, baik dalam hal infrastruktur maupun manajemen. Meskipun 

baru menjabat sebagai kordinator pasar, ia memperoleh informasi mengenai sejarah pasar 

dari arsip yang tersedia serta dari kordinator sebelumnya yang telah menjabat selama 30 

tahun.  

Berdasarkan informasi yang diperoleh, Salman menyebutkan bahwa pada awalnya 

pasar ini berlokasi di Kelurahan Kalosi dan dikenal dengan nama Pasar Kalosi. Namun, 

dengan adanya kebijakan pemindahan, pasar kemudian dipindahkan ke daerah Sudu di 

Kelurahan Kambiolangi. Perubahan lokasi ini juga diikuti dengan perubahan nama Pasar 

menjadi Pasar Sudu, yang dikenal oleh masyarakat hingga saat ini. 

Salman menjelaskan bahwa pada masa awal pendiriannya, Pasar Sudu belum 

memiliki los atau tempat berjualan yang tertata dengan baik. Para pedagang harus memilih 

lokasi sendiri dan mendirikan tenda untuk berjualan karena fasilitas yang disediakan masih 

sangat terbatas. Akibatnya, tata letak Pasar pada saat itu belum teratur dan belum memiliki 

sistem pengelolaan yang jelas.  

Seiring dengan perkembangan ekonomi dan kebutuhan akan fasilitas yang lebih 

baik, Salman menyampaikan bahwa pemerintah mulai melakukan penataan pasar agar 

lebih teratur. Fasilitas seperti los dan kios permanen mulai dibangun untuk memberikan 

kenyamanan bagi pedagang dan pembeli. Selain itu, sistem pengelolaan pasar juga terus 

diperbaiki agar lebih efektif dan tertata dengan baik. 

Kordinator yang baru, Salman berharap dapat terus mengembangkan pasar agar lebih 

nyaman bagi pedagang dan pembeli. Ia berkomitmen untuk melanjutkan pengelolan pasar 

yang telah dilakukan sebelumnya, serta melakukan evaluasi terhadap berbagai aspek agar 

Pasar Sudu tetap menjadi pusat perdagangan yang berdaya saing dan memberikan manfaat 

bagi masyarakat sekitar.  

Namun setelah program revitalisasi dilakukan, Yasmin merasakan adanya dampak 

yang kurang menguntungkan bagi usahanya. Meskipun pemerintah telah menata ulang 

kios-kios agar lebih terlihat lebihb rapi dan moderen, pendafatan yang ia peroleh justru 

mengalami perubahan yang cukup signifikan. Dibandingkan dengan sebelum revitalisasi, 

hasil penjualannya terkadang mengalami penurunan yang cukup drastis. Hal ini 

membuatnya merasa bahwa perbaikan pasar tidak selalu memberikan manfaat yang sesuai 

dengan harapannya sebagai pedagang lama.  

Selain itu, ukuran kios yang kini ia tempati terasa lebih sempit dibandingkan dengan 

kios yang ia gunakan sebelum revitaliasi. Sebelumnya, ia memiliki ruang yang lebih 

leluasa. Namun, setelah dipindahkan ke kios baru, ia merasa kesulitan dalam menata 

produk yang dijual. Ruang yang terbatas membuatnya harus mengurangi jumlah barang 

yang dipajang, sehingga berpotensi daya tarik pembeli. 

Tidak hanya itu, penurunanan yang datang. Beberapa pelanggan lama mengaku 

merasa kurang nyaman dengan kondisi pasar setelah revitalisasi, . pasar. Dengan adanya 

komunikasi yang baik antara pedagang dan pihak pengelola, diharapkan solusi yang lebih 

baik dapat ditemukan agar revitalisasi benar-benar memberikan manfaat maksimal bagi 

semua pihak, terutama bagi keberlangsungan usaha para pedagang kecil. 

Sebagai pedagang yang telah lama berjualan di Pasar Sudu, Darmawansyah berharap 

adanya evaluasi lebih lanjut terhadap penerapan sistem zonasi. Ia menginginkan agar 

pemerintah mempertimbangkan dampak kebijakan ini terhadap semua pedagang, terutama 

mereka yang mengalama penurunan pendapatan. Dengan adanya kebijakan yang lebih 

adil, diharapkan setiap pedagang memiliki kesempatan yang sama untuk memperoleh 

pelanggan, sehingga kesejahteraan mereka tetap terjaga setelah pogram revitalisasi pasar 

di lakukan. 



80 
 
 
 
 

Sebagai pedagang yang telah lama mencari nafkah di pasar, Ardi berharap agar 

pemerintah mempertimbangkan kembalidampak dari revitalisasi ini terhadap para 

pedagang. Ia menginginkan adanya solusi yang lebih baik agar pasar tetap tertata rapih 

tanpa mengorbankan dan kelancaran aktifitas jual beli. Dengan adanya komunikasi yang 

baik antara pedagang dan pihak pengelola pasar, diharapkan perubahan yang dilakukan 

dapat memberikan manfaat maksimal bagi semua pihak,khususnya bagi pedagang kecil 

yang bergantung pada pasar sebagai sumber utama penghasilan mereka.  

Revitalisasi sangat berdampak pada penghasilan pedagang, seperti yang disampaikan 

oleh banyak pedagang lainnya. Pendapatan mereka setelah revitalisasi cenderung stagnan 

atau bahkan menurun. Harapan bahwa pembangunan pasar ini akan meningkatkan 

pendapatan pedagang ternyata tidak terwujud. Penerapan sistem zonasi juga dirasakan 

berpengaruh besar terhadap penghasilan, karena berdampak pada distribusi pembeli di 

pasar.  

Pembahasan  

Pasar tradisional merupakan pasar yang didirikan dan di kelolah oleh pemerintah 

daerah, pihak swasta, badan usaha milik negara, atau badan usaha milik daerah. Di Pasar 

Sudu Kabupaten Enrekang, pengembangan pasar tradisional di lakukan dengan 

tujuan dengan meningkatkan daya saing dan fungsi pasar sebagai pusat aktivitas ekonomi 

loka. 

Strategi utama dalam pengembangan ini adalah melalui revitalisasi pasar,yang 

mencakup pengaturan, pembinaan, pengendalian, dan pengawasan kegiatan pasar. 

Langkah-langkah ini juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan bagi para 

pedagang yang memanfaatkan fasilitas pasar sebagai tempat menjalankan usaha mereka. 

Kebijakan pengembangan pasar tradisional dirancang untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi di setiap wilayah, dengan tujuan mencapi pemerataan ekonimi, 

terutama bagi masyarakat sekitar Pasar Sudu Kabupaten Enrekang. Kebijakan ini, 

diharapkan bahwa ekonomi lokal dapat berkembang dan memberi manfaat langsung 

komunitas setempat.  

Salah satu tujuan utama pengelolaan pasar dalam rencana dalam pembangunan 

jangka panjang adalah memperkuat ekonomi masyarakat menengah dengan revitalisasi 

pasar sebagai pusat pertembuhan ekonomi tradisional, khususnya bagi pedagang. Namun, 

hasil dari revitalisasi ini seringkali tidak sesuai dengan harapan. Program revitalisasi Pasar 

Sudu Kabupaten Enrekang, memberikan dampak pada 4 aspek utama : 

Revitalisasi di Pasar Sudu Kabupaten Enrekang terjadi perubahan dalam struktur 

sosial pasar. Salah satu perubahan yang tampak jelas adalah penerapan sistem zonasi, yang 

mengatur posisi setiap pedagang berdasarkan jenis barang yang mereka jual. 

Sistem zonasi ini menimbulkan kesenjangan dan perasaan ketidakadilan di kalangan 

pedagang, karena konsumen cenderung lebih memilih kios yang mudah di jangkau. Hal ini 

membuat beberapa pedagang yang kiosnya terletak di bagian dalam merasa di rugikan, 

karena harus pembeli tidak merata di seluruh area pasar. Selain adanya ketidakadilan, para 

pedagang di Pasar Sudu juga menyatakan bahwa keluhan mereka terhadap pengelolaan 

pasar seringkali tidak di tanggapi dengan segera. Hal ini menjadi salah satu faktor 

ketidakpuasan pedagang terhadap manajemen pasar.  

Revitalisasi pasar sebenarnya bertujuan tidak hanya untuk meneingkatkan 

kesejahteraan pedagang, tetapi juga untuk menciptakan lingkungan yang nyaman, aman, 

dan memberikan pelayanan yang memadai bagi semua pihak. Namun, aspek kenyamanan 

dan pelayanan ini di rasa belum tercapai sepenuhnya oleh para pedagang.  

Metode untuk mengukur kepuasan pedagang biasannya di lakukan melalui sistem 

keluaan dan saran, dimana pengelola pasar seharusnya menyediakan fasilitas yang 
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memadai bagi para pedagang untuk menyampaikan pendapat mereka. Fasilitas ini bisa 

berupa kartu komentar, kotak saran, atau menyampaikan langsung kepada pihak pengelola 

dengan harapan agar masalah-masalah yang ada dapat segera di atasi.  

Namun, pengelolaan keluhan dan saran ini dinilai kurang efektif karena respon 

pengelola pasar seringkali lambat. Indikator utama dalam aspek sosial kebijakan adalah 

sejauh mana hasil kebijakan ini dapat memberikan manfaat bagi kebutuhan publik dan 

menyelesaikan permasalahan. Sayangnya, hasil kebijakan revitalisasi ini belum 

memberikan manfaat yang optimal bagi para pedagang dan bahkan menimbulkan beberpa 

masalah baru setelah kebijakan diterapkan.  

Para pedagang yang diteliti menyatakan bahwa dari segi ekonomi, pendapatan 

mereka setelah revitalisasi cenderung stagnan dan bahkan terkadang menurun. Hanya 

sebeberpa pedagang tertentu dan di bulan-bulan tertentu yang mengalami peningkatan 

penjualan. Keadaan ini tentunya tidak sejalan dengan tujuan serta kebijakan revitalisasi 

yang harusnya mengarah pada kesejahteraan seluruh masyarakat, terutama bagi para 

pedagang.  

Hasil dari pelaksanaan pembangunan Pasar Sudu Kabupaten Enrekang, menunjukan 

bahwa kesejahteraan tidak meningkat. Hal ini terlihat dari menurunnya tingkat pendapatan 

yang di sebabkan oleh berkurangnya jumlah pembeli yang masuk kedalam pasar, sehingga 

penjualan mengalami penurunan yang signifikan.  

Indikator utama yang dalam aspek ekonomi adalah seberapa baik hasil kebijakan 

dapat memenuhi kebutuhan publik. Namun, tujuan yang di harapkan dalam kebijakan 

pengembangan pasar tradisional belum terwujud, yang mengakibatkan kebijakan ini 

belum mampu memberikan kepuasan terhadap kebutuhan masyarakat.  

Para pedagang di Pasar Sudu seringkali mengeluhkan kondisi pasar terasa biasa saja, 

bahkan cenderung sepi jika di bandingkan dengan situasi pasar sebelumnya. Akibatnya, 

pendapatan yang mereka peroleh tetap stagnan atau bahkan menurun pasca revitalisasi. 

Oleh karena itu, starategi pengembangan pasar tradisional melalui program revitalisasi 

Pasar Sudu Kabupaten Enrekang, dalam aspek ekonomi masih dinilai belum memadai 

untuk memenuhi harapan para pedagang. 

Aspek fisik di Pasar Sudu Kabupaten Emrekang, mencakup fasilitas umum seperti 

kantor pengelola, bangunan kios, dan toilet umum. Berdasarkan pendapat para pedagang 

yang diteliti, kondisi fisik pasar belum optimal. Mereka mencatat bahwa kios yang baru di 

bangun masih memiliki sejumlah kekurangan, terutama kurangnya ventilasi, sehingga 

membuat kios terasa pengap. 

Faktor-faktor terkait fasilitas fisik, seperti pembangunan kantor pengelola pasar, 

renovasi bangunan kios, dan perbaikan toilet umum, sudah dilaksanakan secara fisik. 

Namun, para pedagang mengeluhkan ketidakadilan fasilitas pendingin ruangan yang 

membuat mereka mesara kurang nyaman dengan keadaan kios yang pengap. 

Kriteria penting dalam aspek fisik adalah terciptannya lingkungan yang aman, 

nyaman, dan bersih bagi pedagang maupun pembeli. Kondisi tersebut sangat diperlukan 

untuk mendukung pertumbuhan pasar tradisional, terutama dalam menghadapi persaingan 

yang ketat dengan toko-toko modern seperti minimarket dan supermarket. 

Pasar tradisional harus dapat menjadi usaha yang kompetitif dan mampu bersaing 

dalam dinamika perekonomian yang terus berkembang. Agar dapat bersaing, penting bagi 

pasar untuk menyediakan fasilitas yang memadai serta menciptakan pengalaman 

berbelanja yang nyaman bagi konsumen.  

Dengan demikian, perbaikan dan peningkatan aspek fisik di Pasar Sudu sangat 

penting untuk meningkatkan daya saingnya dan menarik lebih banyak konsumen agar 

berbelanja di pasar tradisional, sekaligus mendukung kesejahteraan para pedagang. 
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 Kebijakan revitalisasi pasar dapat dinilai dari seberapa baik proses manajemen 

revitalisasi tersebut berlangsung secara berkelanjutan. Hal ini dapat dilihat melalui 

kegiatan monitoring yang di lakukan oleh petugas Pasar Sudu Kabupaten Enrekang. 

Namun, setelah revitalisasi dilaksanakan, kegiatan monitoring ini menjadi semakin jarang, 

yang berdampak pada kurang maksimalnya kinerja dalam mencapai tujuan revitalisasi.  

Fakta di lapangan menunjukan bahwa antara teori revitalisasi dan praktik di Pasar 

Sudu tidak berjalan seiring. Rendanhya tingkat konsistensi dalam pelaksanaan dapat 

menyebabkan munculnya berbagai masalah dalam setiap rencana yang dibuat. Konsistensi 

sangat penting bagi pengelola pasar agar dapat mengatasi permasalahan yang muncul 

dikalangan pedagang dengan baik.  

Sayangnya, dalam pelaksanaan nyata, proses monitoring dan evaluasi program 

pengembangan Pasar Sudu yang dilakukan oleh pengelola tidak berlangsung dengan 

konsisten. Para pedagang melaporkan bahwa pengawasan dari pihak pengelola hanya 

berlangsung beberapa bulan setelah revitalisasi, sementara program pengembangan pasar 

tradisional melalui revitalisasi seharusnya merupakan inisiatif yang berkesinambungan. 

Aspek non fisik dari revitalisasi dapat dirasakan oleh semua pihak, dan partisipasi 

pedagang dalam pelaksanaan serta pengawasan program sangat penting. Namun, dalam 

praktiknya, keterlibatan pedagang terbatas hanya pada pelaksanaa program tanpa adanya 

kesempatan untuk berpartisifasi dalam pengawasan.  

Di sisi lain, pengawasan yang dilakukan oleh pengelola pasar juga tidak 

berkelanjutan pasca revitalisasi, yang mengakibatkan hasil pengembangan pasar 

tradisional menjadi tidak maksimal. Keluhan dan saran dari pedagang seringkali terkesan 

diabaikan, sehingga komunikasi antara pedagang dan pengelola lebih mengarah kepada 

manipulasi program yang tidak efektif. Akibatnya, tujuan dari revitalisasi pasar tidak 

tercapai sesuai harapan.  

Observasi di lakukan melalui pengamatan dan pencatatan terhadap objek penelitian. 

Peneliti mengamati kegiatan pengawasan serta pelayanan yang diberikan oleh pengurus 

pasar kepada para pedagang dari hasil pengamatan tersebut, terlihat bahwa proses 

pengawan dan pelayanan yang dilakukan oleh pengurus pasar terhadap pedagang masih 

belum berjalan secara optimal.  

Berdasarkan salah satu penelitian terdahulu yakni penelitian oleh satu dengan judul 

strategi pengembangan pasar tradisional dalam meningkatkan kepuasan pedagang menurut 

perspektif ekonomi Islam (istudi pada pasar bambu kuning bandar lampung) tahun 2020 

yang dijadikan sebagai salah satu tinjauan empiris dalam menyusun penelitian ini, maka 

ditemukan persamaan dan perbedaan sebagai berikut : 

Skripsi yang disusun memiliki kesamaan pada metode yang digunakan yaitu 

kualitatif dengan beriorintasi pada pengembangan pasar tradisional hasil yang didapatkan 

mencakup pada empat aspek yang sama, yaitu aspek sosial, ekonomi, fisik, dan aspek non 

fisik. 

Perbedaan dari kedua penelitiaan ini terletak pada variabel pengukuran kepuasan 

pedagang yang lebih luas dan perspektif ekonomi Islam. Penelitian yang dilaksanakan 

lebih terfokus pada tingkat kepuasan pedagang secara fisik sedangkan penelitiaan oleh 

Hafizah tidak hanya pada tingkat kepuasan secara fisik namun juga pada tingkat 

pendapatan pedagang sesuai dengan perspektif ekonomi Ism 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data dan analisis yang telah dilakukan terkait pengembangan pasar 

tradisional untuk meningkatkan kepuasan pedagang di Pasar Sudu, Kabupaten Enrekang, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 1. Program pengembangan pasar tradisional melalui 
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revitalisasi bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan kepuasan dan pendapatan 

pedagang, tetapi juga untuk memperkuat daya saing dan memperluas pangsa pasar. Tujuan 

akhir dari program revitalisasi ini adalah mencapai keejahteraan bagi para pedagang. 

Program revitalisasi ini melibatkan empat aspek, yaitu aspek sosial, ekonomi, fisik, dan 

non-fisik. 2. Analisis terhadap pengembangan pasar tradisional dalam meningkatkan 

kepuasan pedagang di Pasar Sudu, Kabupaten Enrekang, mencakup keempat aspek 

tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa para pedagang masih merasa belum puas. 

Faktor utama yang mempengaruhi ketidakpuasan ini adalah lambatnya penanganan 

keluhan dan saran, sarana dan prasarana yang dinilai belum optimal, serta tingkat 

kesejahteraan pedagang yang mengalami stagnasi atau bahkan penurunan dalam hal 

pendapatan. 

Saran 

Pengelola pasar sebaiknya mengoptimalkan pengawasan dan responsif terhadap 

keluhan serta saran yang disampaikan oleh para pedagang terkait ketidakpuasan yang 

mereka alami. Selain itu, mereka perlu menyusun tata kelola pasar sesuai dengan rencana 

yang telah dibuat dan menjalankan seluruh mekanisme dalam pengembangan pasar. 

Dengan demikian, tujuan yang diharapkan dari revitalisasi pasar tradisional dapat tercapai. 

Peneliti sebaiknya meningkatkan dan memperdalam analisis dalam setiap penelitian yang 

dilakukan, agar hasil yang diperoleh menjadi lebih spesifik dan terperinci. Ini akan 

menjadi bahan acuan yang berguna bagi lembaga dalam menentukan kebijakan yang lebih 

fokus pada kesejahteraan dan kemaslahatan masyarakat. 
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